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RINGKASAN

Analisis Nilai Kekeluargaan Dalam Iklan Teh Sariwangi Tahun 2017 Dan Tahun
2025; Dina Lorenza, 2270201054; 125 Halaman; Program Studi [lmu Komunikasi
Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Bengkulu.

Penelitian ini menganalisis secara komparatif nilai-nilai keluarga dalam
iklan Teh Sariwangi pada tahun 2017 dan 2025. Teh Sariwangi dipilih karena
secara konsisten menggunakan tema keluarga sebagai inti pesan pemasarannya,
menjadikannya cermin ideal untuk mengamati perubahan nilai-nilai keluarga dalam
periklanan Indonesia.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis
semiotik Roland Barthes melalui tiga lapisan makna: denotasi, konotasi, dan
mitos. Sumber data adalah video iklan Teh Sariwangi tahun 2017 dan 2025 yang
diakses melalui saluran YouTube resmi SariWangi. Analisis difokuskan pada
adegan yang mewakili nilai-nilai keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa iklan tahun 2017 menampilkan model
keluarga dialogis-terapeutik dengan identitas sekuler. Nilai-nilai keluarga yang
menonjol meliputi kedekatan emosional yang diungkapkan melalui pelukan dan
kontak fisik, komunikasi verbal yang mendalam dan egaliter antara ayah dan anak,
kasih sayang yang diungkapkan secara terbuka, dan harmoni yang lahir dari dialog
yang jujur dan terbuka. Sebaliknya, iklan tahun 2025 menampilkan model keluarga
ritualistik-tradisional modern dengan identitas religius yang eksplisit melalui
simbol hijab dan kemeja koko. Nilai-nilai keluarga dalam iklan ini diwujudkan
melalui ritual minum teh bersama sebagai komunikasi simbolis, ekspresi kasih
sayang yang halus dan terkendali, peran ayah sebagai pemimpin spiritual, dan
harmoni yang tumbuh dari keteraturan peran dan rutinitas keluarga.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah telah terjadi pergeseran signifikan
dalam representasi nilai-nilai keluarga antara kedua iklan tersebut, dari ekspresi
emosional yang terbuka menjadi kesopanan yang kontemplatif, dari komunikasi
verbal menjadi ritual komunal, dan dari hubungan egaliter menjadi re-
tradisionalisasi peran gender. Pergeseran ini bukan sekadar perubahan strategi
pemasaran, melainkan refleksi konkret dari dinamika sosial budaya masyarakat
Indonesia, termasuk penguatan identitas keagamaan, perubahan pola komunikasi
keluarga, dan negosiasi berkelanjutan antara nilai-nilai tradisional dan modern.



ABSTRAK

ANALISIS KOMPARATIF NILAI KEKELUARGAAN DALAM
IKLAN TEH SARIWANGI TAHUN 2017 DAN TAHUN 2025

Oleh:
Dina Lorenza
2270201054

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara komparatif nilai-nilai keluarga
dalam iklan Teh Sariwangi pada tahun 2017 dan 2025, menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode semiotika Roland Barthes melalui tiga lapisan makna:
denotasi, konotasi, dan mitos. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dua
video iklan Teh Sariwangi, masing-masing dari tahun 2017 dan 2025, yang
dianalisis melalui teknik dokumentasi dan observasi terhadap tanda-tanda visual
dan verbal yang terkandung di dalamnya. Hasil penelitian menunjukkan perubahan
signifikan antara kedua iklan tersebut. Iklan tahun 2017 menggambarkan model
keluarga dialogis-terapeutik dengan identitas sekuler, menekankan komunikasi
verbal yang mendalam, ekspresi emosional yang terbuka, dan hubungan yang
egaliter. Sebaliknya, iklan tahun 2025 menggambarkan model modern, ritualistik-
tradisional dengan identitas religius yang eksplisit, di mana komunikasi verbal
bergeser ke ritual minum teh bersamaan dengan ekspresi emosional yang lebih
halus. Kesimpulannya, transformasi ini mencerminkan dinamika sosial-budaya
Indonesia yang lebih luas, termasuk penguatan identitas keagamaan, perubahan
pola komunikasi keluarga, dan negosiasi antara nilai-nilai tradisional dan modern.

Kata kunci: Komparatif, Nilai Kekeluargaan, Iklan Teh Sariwangi, Semiotika
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ABSTRACT

A COMPARATIVE ANALYSIS OF FAMILY VALUES IN SARIWANGI
TEA ADVERTISEMENTS IN 2017 & 2025

By:
Dina Lorenza
2270201054

This study aims to conduct a comparative analysis of family values
represented in Sariwangi Tea advertisements from 2017 & 2025.

This study employed a qualitative approach using Roland Barthes’ semiotic
analysis framework, which examined three levels of meaning: denotation,
connotation, and myth. The primary data sources consisted of two Sariwangi Tea
advertisement videos, produced in 2017 and 2025, respectively. Data were
collected through documentation techniques and observational analysis of the
visual and verbal signs embedded within the advertisements.

The findings reveal significant differences between the two advertisements.
The 2017 advertisement portrays a dialogic-therapeutic family model with a secular
identity, emphasizing in-depth verbal communication, open emotional expression,
and egalitarian family relationships. In contrast, the 2025 advertisement presents a
modern yet ritualistic-traditional family model with an.explicit religious identity,
where verbal communication shifis toward the shared ritual of drinking tea
accompanied by more subtle emotional expressions. In conclusion, thig
transformation reflects broader socio-cultural dynamics in Indonesian society,
including the strengthening of religious identity, shifts in family communication
patterns, and ongoing negotiations between traditional and modern values.

Keywords: Comparative Analysis, Family Values, Sariwangi Tea
Advertisement, Semiotics
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BAB1I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Periklanan adalah proses komunikasi massa yang bertujuan untuk
mempromosikan suatu produk, merek, atau layanan kepada publik dengan
tujuan membujuk dan mendorong minat untuk membeli dan menggunakan
barang atau jasa yang diproduksi oleh pengiklan. Periklanan adalah segala
bentuk pesan tentang suatu produk yang disampaikan melalui suatu media,
didanai oleh pengiklan, dan disiarkan kepada sebagian atau seluruh masyarakat
secara luas dan berulang kali dalam jangka waktu tertentu. (Kurniawan et al.

2023).

Iklan biasanya disebarkan melalui berbagai media massa seperti televisi,
radio, koran, majalah, dan platform digital modern seperti internet dan media
sosial, yang memungkinkan jangkauan yang lebih luas dan interaktif. Namun,
dalam praktiknya, kebutuhan untuk menciptakan pesan iklan yang singkat,
padat, dan menarik seringkali menimbulkan masalah, terutama ketika iklan
tersebut tidak akurat atau menyesatkan, yangs dapat memicu keputusan

pembelian impulsif yang merugikan konsumen.

Tujuan periklanan merupakan dasar utama pengambilan keputusan
pemasaran, karena produk atau layanan yang sukses harus beresonansi dengan
konsumen dan memenuhi kebutuhan serta kepuasan mereka. Oleh karena itu,

periklanan harus berfokus pada pasar dan efektif dalam menyampaikan



informasi produk yang akurat, relevan, dan menarik untuk meningkatkan minat
beli konsumen secara optimal (M 2025). Selain itu, iklan juga dapat berperan
dalam mengedukasi masyarakat, membangun merek, dan menumbuhkan
loyalitas konsumen. Dengan berkembangnya teknologi digital, iklan kini juga
dapat ditargetkan secara lebih spesifik sesuai dengan karakteristik audiensnya,

sehingga lebih efektif dan efisien.

Periklanan adalah bentuk komunikasi massa yang tidak hanya berfungsi
sebagai alat promosi produk tetapi juga berperan dalam membentuk dan
mencerminkan nilai-nilai sosial budaya masyarakat. Dalam konteks Indonesia,
periklanan tidak hanya menyampaikan informasi tentang barang atau jasa
tetapi juga berfungsi sebagai media untuk membangun dan mereproduksi nilai-
nilai budaya, termasuk informasi tentang nilai-nilai keluarga, yang merupakan
fondasi penting dalam masyarakat Indonesia. Nilai-nilai keluarga, termasuk
kehangatan, kebersamaan, komunikasi antar generasi, dan harmoni, telah
menjadi tema sentral dalam berbagai kampanye iklan untuk konsumsi produk
di Indonesia, yang mencerminkan pentingnya lembaga keluarga dalam struktur

sosial masyarakat (Hasibuan et al. 2025).

Periode 2017-2025 merupakan periode krusial dalam transformasi sosial-
budaya Indonesia. Periode ini ditandai dengan berbagai perubahan mendasar,
termasuk penguatan identitas keagamaan di ruang publik dan privat,
transformasi pola komunikasi keluarga akibat digitalisasi, dan negosiasi

kompleks antara nilai-nilai tradisional dan modern dalam kehidupan keluarga



kontemporer di Indonesia. Fenomena meningkatnya identitas keagamaan,
khususnya Islam, semakin terlihat dalam berbagai aspek kehidupan
masyarakat, termasuk dalam cara keluarga mengekspresikan nilai-nilai dan
identitas mereka. Lebih jauh lagi, era digital telah mengubah cara anggota
keluarga berkomunikasi dan berinteraksi, menciptakan tantangan dan peluang
baru untuk menjaga kedekatan emosional dan keharmonisan keluarga. Dalam
konteks ini, representasi nilai-nilai keluarga di media massa, khususnya iklan,
berfungsi sebagai cermin penting untuk memahami bagaimana masyarakat
Indonesia menegosiasikan identitas dan nilai-nilainya di tengah perubahan

sosial yang cepat.

Salah satu merek yang secara konsisten menggunakan tema keluarga dalam
kampanye iklannya adalah Teh Sariwangi . Sebagai merek teh kemasan
pertama di Indonesia, yang diluncurkan pada tahun 1972 oleh Unilever,
Sariwangi telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesia selama lebih dari lima dekade. Teh Sariwangi dikenal luas karena
kampanye iklannya yang sangat menyentuh emosi, khususnya melalui tagline
ikoniknya " Teh Sariwangi, sehangat pelukan ibu," yang bukan hanya slogan
komersial tetapi juga representasi simbolis dari ikatan emosional antara produk
dan konsumen yang dibangun melalui nilai-nilai keluarga. Sejak awal
kemunculannya, iklan Sariwangi secara konsisten menampilkan momen-
momen hangat keluarga, seperti sarapan bersama, obrolan sore hari, atau
berkumpul setelah seharian beraktivitas, yang menunjukkan bahwa merek

tersebut tidak hanya menjual produk tetapi juga pengalaman emosional yang



relevan dengan budaya Indonesia (Septianto & Pratiwi, 2021).

Berbeda dengan merek teh lain yang menekankan rasa, kualitas produk, atau
gaya hidup modern, Teh Sariwangi secara konsisten menyoroti aspek sosial
budaya dalam memperkuat ikatan antar anggota keluarga melalui momen-
momen sederhana seperti minum teh bersama. Konsistensi ini menjadikan
iklan Teh Sariwangi sebagai objek penelitian ideal untuk mengamati
transformasi nilai-nilai keluarga dalam masyarakat Indonesia. Dengan
jangkauan yang luas dan penetrasi pasar yang kuat, iklan Sariwangi memiliki
pengaruh signifikan dalam membentuk persepsi tentang nilai-nilai keluarga
ideal, menjadikannya representasi terbaik dari nilai-nilai keluarga dalam

industri periklanan teh Indonesia.

Peneliti memilih iklan Teh Sariwangi 2017 didasarkan pada beberapa
pertimbangan. Iklan ini merupakan bagian dari kampanye #BeraniBicara yang
diluncurkan oleh PT Unilever Indonesia pada Mei 2017, sebuah kampanye
yang menargetkan dinamika komunikasi keluarga dalam menghadapi topik-
topik sulit, dengan melibatkan psikologi keluarga sebagai sumber daya. Iklan
ini juga telah menjadi objek studi akademis dari berbagai perspektif, termasuk
gender, semiotika, dan perilaku konsumen. Dari perspektif semiotika Roland
Barthes, iklan 2017 kaya akan tanda visual dan verbal: adegan percakapan ayah
dan anak mewakili ideologi keluarga dialogis-egaliter, sekaligus berfungsi
sebagai mitos modernitas yang melegitimasi keterbukaan emosional dalam

keluarga.



Iklan tahun 2025 dipilih karena peluncurannya bertepatan dengan peralihan
kepemilikan merek SariWangi dari Unilever Indonesia ke Savoria Kreasi Rasa
pada Januari 2025, menjadikannya titik transformasi strategis penting untuk
dikaji. Iklan tersebut juga dirilis selama Ramadan 2025, ketika 37% konsumen
Indonesia mengidentifikasi iklan bertema keluarga sebagai yang paling efektif.
Secara semiotis, iklan tahun 2025 menghadirkan lapisan tanda yang kompleks:
denotasi keluarga Muslim di meja makan, konotasi ritual keluarga Islami, dan
mitos integrasi spiritualitas dan modernitas. Perbandingan kedua iklan ini
penting karena mewakili dua titik transformasi nilai-nilai keluarga dalam
periklanan Indonesia 2017 sebagai model dialogis-sekuler dan 2025 sebagai

model ritualistik-religius.

Pergeseran dari model keluarga dialogis-terapeutik (2017) yang
menekankan komunikasi verbal, ekspresi emosi terbuka, dan egalitarianisme,
ke model keluarga ritualistik-tradisional modern (2025) yang menekankan
ritual kebersamaan, kesopanan, dan peran gender yang lebih tradisional namun
dilegitimasi oleh identitas agama, mencerminkan negosiasi kompleks antara
modernitas dan tradisi dalam konteks Indonesia kontemporer. Transformasi ini
bukan sekadar perubahan strategi pemasaran, tetapi merupakan refleksi dari
dinamika sosial-budaya yang lebih luas di Indonesia, termasuk fenomena
penguatan identitas agama, perubahan pola komunikasi keluarga, dan re-

tradisionalisasi nilai-nilai keluarga yang dibungkus dalam kemasan modern.



Peneliti ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menggunakan pendekatan
komparatif lintas waktu untuk menganalisis transformasi nilai-nilai keluarga
dalam iklan Teh Sariwangi antara tahun 2017 dan 2025. Pendekatan semiotik
Roland Barthes dipilih sebagai metode analitis karena mampu mengungkap
makna laten dan mitos sosial yang tersembunyi di balik tanda-tanda visual dan
verbal dalam iklan. Melalui tiga tahapan analisis semiotik Barthes denotasi
(makna literal), konotasi (makna budaya), dan mitos (nilai ideologis) studi ini
dapat menangkap tidak hanya apa yang secara eksplisit ditampilkan dalam
iklan, tetapi juga makna sosio-kultural yang lebih dalam tentang bagaimana
keluarga ideal dibangun dan bagaimana konstruksi ini berubah seiring waktu.
Metode ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis pergeseran dari nilai-
nilai sekuler-ekspresif ke nilai-nilai yang didorong oleh agama, dari
komunikasi verbal ke ritual simbolik, dan dari egalitarianisme ke re-

tradisionalisasi peran gender.

Penelitian ini penting karena iklan tidak hanya mencerminkan nilai-nilai
sosial yang ada di masyarakat, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk,
memperkuat, atau bahkan mengubah nilai-nilai tersebut. Sebagai media
komunikasi massa yang tersebar luas, iklan memiliki kekuatan untuk
memengaruhi persepsi publik tentang apa yang dianggap normal, ideal, atau
diinginkan dalam kehidupan keluarga. Memahami representasi nilai-nilai
keluarga dalam iklan dapat memberikan wawasan mendalam tentang dinamika
sosial budaya Indonesia kontemporer, termasuk bagaimana masyarakat

menegosiasikan identitasnya di tengah arus globalisasi dan penguatan identitas



lokal-religius.

Secara teoritis, studi ini berkontribusi pada pengembangan semiotika
periklanan dan studi komunikasi budaya dengan memberikan analisis
komparatif temporal yang komprehensif tentang transformasi nilai-nilai
keluarga. Studi ini juga memperkaya literatur tentang representasi keluarga
dalam media Indonesia dengan perspektif yang lebih dinamis dan kontekstual,
tidak hanya melihat representasi pada satu titik waktu tetapi menganalisis
bagaimana representasi tersebut berubah sebagai respons terhadap perubahan
sosial. Secara praktis, studi ini dapat memberikan wawasan bagi pengiklan
tentang bagaimana nilai-nilai budaya lokal dapat dikemas dalam strategi
komunikasi pemasaran yang relevan dengan konteks sosial yang selalu
berubah, serta bagaimana memahami audiens dalam konteks transformasi

nilai-nilai sosial budaya.

Melalui analisis komparatif mendalam terhadap kedua iklan tersebut,
peneliti ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif  tentang  bagaimana  nilai-nilai  keluarga  dibangun,
ditransformasikan, dan dinegosiasikan dalam media massa Indonesia, dan
bagaimana transformasi ini mencerminkan dinamika sosial-budaya yang lebih

luas dalam masyarakat Indonesia pada periode 2017-2025.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, adapun rumusan masalah sebagai berikut:

Bagaimana Komparasi Nilai Kekeluargaan Dalam Iklan Teh Sariwangi Tahun

2017 dan Tahun 2025?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komparasi nilai kekeluargaan

dalam iklan Teh Sariwangi tahun 2017 dan 2025

1.3 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang akan dicapai dari analisis komparatif nilai
kekeluargaan dalam iklan teh sariwangi tahun 2017 dan tahun 2025, dapat
dilihat dari beberapa aspek, baik teoritis maupun praktis:

1. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini memperkuat penerapan teori semiotika Roland Barthes
dalam analisis komunikasi massa, khususnya media periklanan.

2) Penelitian menunjukkan penerapan berbagai lapisan makna: denotasi,
konotasi, dan mitos untuk memahami pesan kompleks dalam iklan yang
terkait dengan nilai-nilai keluarga.

3) Studi ini berfungsi sebagai model metodologis yang berharga untuk

studi komunikasi di era media digital dan konvergensi media saat ini.



